L

P
brought to you by .. CORE

View metadata, citation and similar papers at core.ac.uk

provided by Jurnal Teknik Elektro Universitas Tanjungpura

IDENTIFIKASI DAN ANALISIS OCCUPANCY JARINGAN GSM MENGGUNAKAN RECEIVER
ROHDE & SCHWARZ PR100

Masdi ¥, Fitri Imansyah 2, F. Trias Pontia W %

123 program Studi Teknik Elektro Jurusan Teknik Elektro
Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura Pontianak
Email: masdi093@student.untan.ac.id
fitri.imansyah@ee.untan.ac.id
trias.pontia@ee.untan.ac.id

ABSTRAK

Occupancy merupakan pendudukan suatu sinyal yang dipancarkan operator selama waktu monitoring pengambilan
data frekuensi radio. Pengukuran dilakukan dengan pemasangan antena yang berfungsi sebagai penerima pada rentang
frekuensi seluler GSM 900 MHz dan 1800 MHz. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah mengetahui occupancy
jaringan, teknologi sinyal yang diaplikasikan, level sinyal (dBuV/m) dan jarak BTS terdekat dari titik koordinat pengambilan
data di Kota Pontianak dengan menggunakan Receiver Rohde & Schwarz PR 100 dan Google Earth. Penelitian ini dilakukan
di Kota Pontianak khususnya, Kecamatan Pontianak Tenggara, Pontianak Selatan dan Pontianak Kota. Berdasarkan data dari
hasil penelitian yang diperoleh, occupancy dari tiga kecamatan rata-rata 100%, dan jarak BTS terdekat dari empat arah. Barat,
Timur, Selatan dan Utara hasil dari pengukuran BTS terdekat ada beberapa jarak BTS yang tidak terukur dari arah, sehingga
level sinyal rendah. Dengan ter indentifikasinya Occupancy jaringan GSM 900 MHz dan 1800 MHz dapat dinyatakan bahwa
kuat sinyal yang dapat diakses oleh masyarakat secara mobile maupun fixed tergantung jarak BTS dari lokasi titik koordinat
perangkat dimana digunakan. Karena semakin dekat jarak BTS dengan perangkat semakin kuat pula jaringan yang dapat di
akses begitu pula sebaliknya, semakin jauh jarak perangkat dari BTS semakin lemah sinyal yang dapat di akses bahkan dapat
menyebabkan tidak dapat akses jaringan karena jarak yang jauh dari BTS. Waterfall merupakan pendekatan atau
pengembangan level sinyal (dBpV/m) jaringan seluler GSM 900 MHz dan 1800 MHz di Kota Pontianak. Threshold merupakan
ambang batas dari sinyal jaringan GSM 900 MHz dan 1800 MHz yang ditentukan pada saat melakukan monitoring, threshold
GSM 900 MHz dan 1800 MHz di kecamatan Pontianak Tenggara 10,0 (dBuV/m), Pontianak Selatan 24,0 (dBpV/m), Pontianak
Kota 10,0 (dBuV/m).

Kata Kunci : Occupancy,Waterfall, Threshold

1. PENDAHULUAN

Telekomunikasi semakin berkembang dengan MHz. Dengan jangkauan yang lebih luas, frekuensi
tingginya kontinuitas hubungan telekomunikasi 900 MHz diharapkan mampu mengusung layanan
yang tidak terbatas pada saat pemakaian dalam mobile broadband.* 371
keadaan ditempat ataupun dalam keadaan bergerak. 880 890 900 907.5 915
Kontinuitas tersebut dapat di wujudkan dengan
adanya jaringan Global System for Mobile
communication (GSM). GSM merupakan teknologi o5 - o5 9525 %0
komunikasi seluler yang bersifat digital dan : pp
memiliki layanan pada frekuensi seluler 900 MHz
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dan 1800 MHz. Teknologi GSM banyak diterapkan
pada komunikasi bergerak, khususnya telpon
genggam. Seiring peningkatan jumlah user
(pengguna) jaringan, maka untuk mengetahui
performance dari jaringan, diperlukan adanya proses
monitoring (pemantauan) jaringan yang dapat
digunakan sebagai analisis peningkatan
performance sehingga antara operator dan
pelanggan sama-sama merasakan kepuasan akan
layanan jaringan yang tersedia.*!

2. TINJAUAN PUSTAKA
A Pita frekuensi 900 MHz

Pita frekuensi ini digunakan untuk layanan GSM
2G. Operator yang terdapat pada frekuensi ini ada 3
operator. Masing-masing operator memiliki lebar
pita yang berbeda, indosat memiliki 10 MHz, tsel
dan xI memiliki 7,5 MHz. Lebar pita secara
keseluruhan pada alokasi frekuensi ini adalah 25

Sumber :Studi Group 4G depkominfo

B. Pita frekuensi 1800 MHz

Pita frekuensi ini digunakan untuk layanan gsm
2G, 3G,dan 4G dengan 5 operator yang beroperasi
pada alokasi frekuensi ini. Lebar pita secara
keseluruhan adalah 75 MHz. Untuk masing-masing
operator mempunyai lebar pita yang berbeda, x|
memiliki 7,5 MHz, tsel memiliki total 22,5 MHz
dengan 3 blok frekuensi yang terpisah, indosat
memiliki total 20 MHz dengan 2 blok frekuensi yang
terpisah, hcpt-tri memiliki total 10 MHz dan axis
memiliki 15 MHz, tetapi saat ini xI sudah memiliki
22,5 MHz hasil dari akuisisi frekuensi 1800 MHz
milik axis.lt 371

C. Teknologi Jaringan 2G Secara Umum

2G generasi ke-2 ini merupakan babak baru
dalam industri telekomunikasi di tahun 90-an dengan
menggunakan sistem digital yang menggunakan
frekuensi GSM 900 MHz dan GSM 1800mhz atau di
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dunia telekomunikasi biasa disebut Distributed
Control ~ System  (DCS)  1800”  (rhyntm
sharma;2015:158). Di indonesia sendiri layanan
generasi ke-2 ini sudah ada sejak lama dimulai
dengan 3 operator besar yaitu telkomsel, satelindo
(sekarang indosat Oredo) dan excelcomindo
(sekarang xI axiata). Dan dari hasil lelang 2G yang
digelar, sekarang sudah ada lima operator yang
melayani 2G di Indonesia yaitu PT. Natrindo telepon
selular atau biasa di sebut Nts/axis (sudah di akuisisi
xl sejak tahun lalu),PT.Hutchinsoncp (tri), PT.
Telkomsel, PT. Xl axiata dan PT. Indosat. 2

D. Teknologi Jaringan 3G Secara Umum

Third Generation Technology atau W-CDMA /
UMTS adalah generasi ketiga dari perkembangan
teknologi nirkabel. Jika di CDMA 3G sebanding
dengan EDVO ( Evolution Data Optimized ). 3G
memiliki fasilitas setingkat lebih tinggi dari EDGE.
Dimana jika jaringan EDGE kita hanya bisa
browsing, e-mail,mms,dan browsing. Layanan
3Gjuga memilki fasilitas streaming, ( termasuk
didalamnya: vidio, converence, dan vidio calling).
Secara teori kecepatan akses 3G sekitar 480 kbps.[

E. Teknologi Jaringan 4G Secara Umum

Long Term Evolution (LTE) untuk pertama
kalinya diluncurkan oleh teliasonera di oslo dan
srockholm pada 14 desember 2009 dimana lte
didaulat akan dapat menggantikan umts/hsdpa.
Tujuan utama dari LTE guna meningkatkan
kemampuan kapasitas dan kecepatan jaringan data
nirkabel menggunakan teknik dsp (digital signal
processing) dan modulasi yang dikembangkan pada
awal milenium baru selain itu pada sistem antarmuka
nirkabel tidak cocok pada jaringan 2G dan 3G
sehingga harus dioperasikan pada spektrum
nonkabel secara terpisah. (€l

3. METODOLOGI PENELITIAN
A. Peralatan Yang Di Gunakan

Dalam melakukan penelitian ini peneliti
memerlukan alat-alat pendukung untuk melakukan
identifikasi / monitoring occupancy jaringan seluler
di Kota Pontianak hardware maupun software.
Adapun hardware yang digunakan adalah sebagai
berikut:

Gambar 1 Rohde & Schwarz PR100

Rohde & Schwarz dirancang kusus untuk
aplikasi radio monitoring di lapangan. Fungsi dan
konsep kontrol penerima telah di optimalkan untuk
tugas-tugas pemantauan. Beroperasi dalam rentang
frekuensi yang luas dari 9 KHz hingga 7,5 GHz.

Gambar 2 Software Argus 5.4.1
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data frekuensi 900 MHz dan 1800
MHz Pontianak Tenggara Menggunakan
Receiver Rohde & Schwarz PR100
Alokasi frekuensi yang dimiliki dari masing-

masing operator jaringan seluler GSM 900 MHz.



Tabel 1 GSM 900 MHz
Tanggal/Waktu Pelaksaan 07/11/2019
No [ Alokasi frekuensi

(MHz)
925 - 940 ‘ TELKOMSEL

940 - 951 INDOSAT

951 - 960 . XL AXIATA

Operator

Moter G 010NN Mie

1 et gy 200

Gambar 6 Grafik sinyal seluler GSM 900 MHz

Gambar 7 Waterfall GSM 900 MHz

Terdapat warna-warna yang
menginformasikan level sinyal pada frekuensi
jaringan operator seluler GSM 900 MHz. Untuk
level sinyal dapat diliahat pada gambar waterfall
bagian legend yang ditandai dengan tanda panah yg
menunjukkan kuat nya sinyal dari frekuensi
operator. Sedangkan warna ungu merupakan
ambang batas sinyal (threshold) pada frekeunsi
jaringan seluler GSM 900 MHz.

Tabel 2. Hasil Identifikasi GSM 900 MHz

R | PEEUEND) ppvgrgor | LVEL | peNTIIGast | LEGALITAS | PROVINSI KOTAKEC

KT} (dBVim)

9304 & B4} Indozat Oaredoo Lezal Kalimamen Barat | Powtanak Tenggara

8516 & #E Indosat Oaredoo Lezal Kalmantn Barat | Pontianak Tenggara
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Tabel 3. Hasil Identifikasi Occupancy GSM 900 MHz

Rentang Freluensi | BandRaterata | tersedia [ po oo
(MEz) olpansi BW Hemp
Ne Sub Layanan
. Spektrum
Lower Upper %) (MHz) IEMHZ)

Total Speknum yang diduduld 11,56666667

Taotzl Bandwidth Tersedia 11 66666667

Penggymaan Spekirum Rata-rata (34) $9,33333333

Tabel 4 GSM 1800 MHz
Tanggal/Waktu Pelaksaan 07/11/2019

No " Alokasi frekuensi
(MHz)

Operator

1827.5-1837.5 H3lI

1837.5-1857.5 INDOSAT

TELKOMSEL

1857.5-1880

>
|

-3 I I N .

no

Gambgr QVVEterfall GSM 1800 MHz

Tabel 5. Hasil Identifikasi GSM 1800 MHz

FREKUENSI i
MAREER. 180 (MEHz) TEENOLOGI

Kalimantan Barat ~ Ponti

‘Kalimantan Barat

Rentang Frekuensi | Band R.ala—fata tersedia Ditempati
No Sub Layanan (MHz) okupansi BW
Lower Upper (%) (MHz) S]iﬁ:m
X1-Axiata 1800 1805 N
2 H3I 1800 1827.5 92 10 9,2
15 oot O 180 | 15375 | 1355 | 53— 205 | 15005 |
4 Telkomsel 1800 1858 1880 100 P 22
Total Spektrum yang diduduki 17,74125
Total Bandwidth Tersedia 18,75
Penggunaan Spektrum Bata-rata (%) 04,23

Tabel 7. BTS Terdekat Dari 4 Arah

Lokasi Koordinat Jarek BTS Terdelet {m )
Yo Operator

Telkomsel

Pontimnak Tenggers | -0.039332100.343047

m a1 Tndosat Ooredog

W S8

p|u|u|_|

L F T TE T Y |




Dari hasil pengukuran jarak BTS terdekat dari Tabel 11. GSM 1800 MHz
titik koordinat pengambilan data GSM 900 MHz
dan 1800 MHz di Pontianak Tenggara hanya 2 Tanggal/Waktu Pelaksaan 07/02/2020
operator yang dapat di ukur dari empat arah yaitu Alokasi frekuensi
(Indosat dan H31) (MHz) Operator

B. Analisis Data frekuensi 900 MHz dan 1800 1827.5-1837.5 \

MHz Pontianak Selatan Menggunakan 1837.5-1857.5 INDOSAT
Receiver Rohde & Schwarz PR100

1857.5-1880 TELKOMSEL

Tabel 8. GSM 900 MHz

Tanggal/Waktu Pelaksaan 07/02/2020 i —
No [ Alokasi frekuensi o SRR
(MH2) perator
925 - 940 . TELKOMSEL d
: L
951-960 XL AXIATA L. Lo L L
i R A
L TRLIRLLT . e )
o Gambar 12. Grafik Sinyal Seluler 1800 MHz.
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Gambar 10 Grafik smyal seluler 900 MHz
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Tabel 12. Hasil Identifikasi GSM 1800 MHz
Gambar 11 Waterffal GSM 900 MHz I : :

Tabel 9. Hasil Identifikasi GSM 900 MHz

18436 46 45,54 Indosat Ooredoo Legol Kalimantan Barat | Pontianak Selatan

18470 G 42,84 Indosat Ooredoo Legal Kalimantan Barat | Pontianak Selatan

1,8556 46 43,59 Indosat Ooredoo Legol Kalimantan Barat |  Pontianak Selatan

tle(o e 4ol

Tabel 13. Hasil Identifikasi Occupancy GSM 1800 MHz

Tabel 10. Hasil Identifikasi Occupancy GSM 900 MHz Rentang Frekuensi | Band Ratarata | tersedia Diegat
Rentang Frekuensi | Band Rata-rata | tersedia Di ) No Sub Lavanan (MHz) okupann BW
y ¢ (MHz) okupansi BW Hempatt ¥ Spektrum
No Sub Layanan ok Lower L'pper (%) (MHZ)
Lower | Upper (%) (MHz) | ° R{;ﬁ:n (MHz)
- 1 X1 Axiata 1800 1805 18275 70,06 25 15,764
2 H311800 18375 95,71 10 9571
T T TR e
Axiata 5
= Telkomsel 1800 1858 1880 90,86 2
Total Spektrum yang diduduki 4571428571 Total Spektrum yang diduduki 16068475
Total Bandwidth Tersedia 5 Total Bandwidth Tersedia 1875

Penggunaan Spektrum Rata-rata (%) 92 Penggunaan Spektrum Rata-rata (%) 87,2675




Tabel 14. BTS Terdekat Dari 4 Arah

Lokasi Koordinat

Jarak BTS Terdekat (m )

No Operator
Barat Timur Selatan | Utara

T-T-1-]

Hasil dari pengukuran jarak BTS terdekat dari
lokasi titik koordinat saat monitoring jaringan
seluler GSM 900 MHz dan 1800 MHz di
Kecamatan Pontianak Selatan ada dua operator
yang tidak dapat di ukur jarak BTS terdekat yaitu
operator Telkomsel dari arah Selatan tidak terukur
dan Indosat Ooredoo dari arah Timur

C. Analisis Data frekuensi 900 MHz dan 1800
MHz Pontianak Kota Menggunakan
Receiver Rohde & Schwarz PR100

Tabel 15. GSM 900 MHz

Tanggal/Waktu Pelaksaan 03/19/2020

No | Alokasi frekuensi

Operator

(MHz)
1 925 - 940 \ TELKOMSEL

2 940 - 951 INDOSAT

3 951-960 XL AXIATA
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Gambar 14 Grafik Sinyal Seluler 900 MHz.
» diln
o .
I | Kl
PrrL | k]
LT B
s 4
e i
P Bu
o B
oR »
P | KU
0 e | |
(71 W [] o Wl 0 w W
o ey

| e i

Gambar 15 Waterffal GSM 900 MHz

Tabel 16. Hasil Identifikasi GSM 900 MHz

240262500 3 59,7 Indosat Ooredoo Legal Kalimantan Barst | Pontisnak Kats

941262500 3G

950650000 3G

Tabel 17. Hasil Identifikasi Occupancy GSM 900 MHz

Rentang Frekuensi | Band Rata-rata | tersedia Ditempati
s "
No Sub Layanan (MHz) okupansi BV
- N o Spektrum
Lower Upper (%) (MHz) (MHz)
[ 2 [ indosat Qoredoo900 | 940 | o5t [ w0 | u [ 1|
3 Xl-Axiata 900 951 960 9 9
Total Spektrum yang diduduki 11,66666667
Total Bandwidth Tersedia 11,66666667
Penggunaan Spektrum Rata-rata (%) 100

Tabel 18. GSM 900 MHz
Tanggal/Waktu Pelaksaan 03/19/2020

Alokasi frekuensi
(MHz)

Operator

1827.5-1837.5 | H3l |

1837.5-1857.5 INDOSAT

1857.5-1880 ~ TELKOMSEL

ORPER EETREDED

Lowjyon Somil YOI SS0N

% 1 3
ke

Gambar 16 Grafik Sinyal Seluler 1800 MHz.
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Gambar 17 Waterffal GSM 1800 MHz

Tabel 19. Hasil Identifikasi

GSM 900 MHz
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Tabel 20. Hasil Identifikasi Occupancy GSM 900 MHz

Rentang Frekuensi | Band Rata-rata tersedia Ditempati
No Sub Layanan (Mz) dlaupan v
Spektrum
sl Tppef o,
Lower | Upper (%) (MHZ) ) iy,

2 H ROO
“ Indosat Ooredoo 1800

4 Telkomsel 1800 1858 1880

Total Spektrum yang diduduki 18,75

Total Bandwidth Tersedia 18,75

Penggunaan Spektrum Rata-rata (%) 100




Tabel 21. BTS Terdekat Dari 4 Arah

Lokasi Koordinat BTS Terdekat (m)
No Operator
Barat | Timuwr | Selatan | Utara

i Pontianak Kota | -0.020866,109.335611 m
3
_malwn| | wwe
4 3N 645 MY
Hasil dari pengukuran jarak BTS terdekat dari
lokasi titik koordinat saat monitoring jaringan
seluler GSM 900 MHz dan 1800 MHz di
Kecamatan Pontianak Kota. Jarak BTS terdekat
untuk arah utara tidak terukur sedangkan untuk arah
selatan hanya operator Indosat Ooredoo dan H3l
yang terukur untuk jarak BTS.

D. Rekapitulasi Occupancy per Operator
Di Tiga Kecamatan Pontianak

Tabel 22. Rekapitulasi Occupancy jaringan GSM 900 MHz

Rata-rata Occupancy (%) GSM 900
Provider MHz
Operator | Pontianak Pontianak Pontianak
Tenggara Selatan Kota
98 87 100
100 97 100
100 92 100

Tabel 23. Rekapitulasi Occupancy jaringan GSM 1800 MHz

Rata-rata Occupancy (%) GSM 1800
Provider MHz

Operator | Pontianak | Pontianak Pontianak

Tenggara Selatan Kota

92 90,86 100

92 92,44 100

93 70,06 100

100 95,71 100

Dari hasil occupancy per operator GSM
1800 MHz di tiga Kecamatan Pontianak. Yang
mana kedudukan spektrum frekuensi yang
menduduki sepenuh nya selama monitoring
operator yang ter identifikasi hanya dua Kecamatan
dengan rata-rata occupancy per operator 90 — 100 %
di Kecamatan Pontianak Tenggara dan Pontianak
Kota.

5. PENUTUP
Berdasarkan analisa dari hasil identifikasi
occupancy jaringan GSM 900 MHz dan 1800 MHz
di Kota Pontianak Khususnya Kecamatan
Pontianak Tenggara, Kecamatan Pontianak Selatan
dan Kecamatan Pontianak Kota Menggunakan
Receiver Rohde & Schawarz PR100, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut.
1. Identifikasi jaringan seluler GSM 900 MHz dan
1800 MHz di Kecamatan Pontianak Tenggara.
Dengan ter identifikasinya occupancy jaringan

2.

operator. GSM 900 MHz. Telkomsel 98 %,
dengan level sinyal rata-rata 33 sampai 60
dBuVv/m. Indosat Ooredoo 100 % dengan level
sinyal rata-rata 50 dBuV/m. XI- Axiata 100 %
dengan level sinyal rata-rata 40 dBuV/m. GSM
1800 MHz. XI-Axiata 92 % dengan level sinyal
rata-rata 36 dBuV/m. Hutchison 3 Indonisia 92
% 30 dengan level sinyal rata-rata dBuVvV/m.
Indosat Ooredoo 93 % dengan level sinyal 37
dBuV/m. Telkomsel 100 % 40 dBuV/m.
Dengan teknologi sinyal yang di aplikasikan 3G
dan 4G (LTE) yang di informasi Receiver Rohde
& Schwarz PR 100.

Identifikasi jaringan seluler GSM 900 MHz dan
1800 MHz di Kecamatan Pontianak Selatan.
Dengan ter indentifikasinya occupancy jaringan
operator. GSM 900 MHz. Telkomsel 87 %,
dengan level sinyal rata-rata 25 sampai 40
dBuV/m. Indosat Ooredoo 97 % dengan level
sinyal rata-rata 40 sampai 50 dBpVv/m. XI-
Axiata 92 % dengan level sinyal rata-rata 35
dBuV/m. GSM 1800 MHz. XI-Axiata 70,06 %
dengan level sinyal rata-rata 37 dBuv/m.
Hutchison 3 Indonisia 95,71 dengan level sinyal
rata-rata 40 dBuV/m. Indosat Ooredoo 92,44 %
dengan level sinyal rata-rata 43 dBuvV/m.
Telkomsel 90,86 % dengan level sinyal rata-rata
53 dBuV/m. Dengan teknologi sinyal yang di
aplikasikan 3G dan 4G (LTE) yang di informasi
Receiver Rohde & Schwarz PR 100.

Identifikasi jaringan seluler GSM 900 MHz dan
1800 MHz di Kecamatan Pontianak Kota.
Dengan ter indentifikasinya occupancy jaringan
operator. GSM 900 MHz. Telkomsel 100 %,
dengan level sinyal rata-rata 68 dBpvV/m.
Indosat Ooredoo 100 % dengan level sinyal
rata-rata 60 sampai 80 dBuV/m. XI- Axiata 100
% dengan level sinyal rata-rata 40 sampai 75
dBuV/m. GSM 1800 MHz. XI-Axiata 100 %
dengan level sinyal rata-rata 39 sampai 40
dBuVv/m. Hutchison 3 Indonisia 100 % dengan
level sinyal rata-rata 50 dBpV/m. Indosat
Ooredoo 100 % dengan level sinyal rata-rata 47
dBpVv/m. Telkomsel 100 % dengan level sinyal
rata-rata 35 dBpV/m. Dengan teknologi sinyal
yang di aplikasikan 3G dan 4G (LTE) yang di
informasi Receiver Rohde & Schwarz PR 100.
Dengan ter indentifiasinya Occupancy jaringan
GSM 900 MHz dan 1800 MHz di Kota
Pontianak  khusus. Kecamatan Pontianak
Tenggara, Selatan dan Kota. Dapat dinyatakan
bahwa kuat sinyal yang dapat diakses oleh
masyarakat secara mobile maupun fixed
tergantung jarak jauh BTS dari lokasi titik
koordinat perangkat dimana digunakan, karena
semakin dekat jarak BTS dengan perangkat
semakin kuat pula jaringan yang dapat di akses
begitu sebaliknya semakin jauh jarak
perangakat dari BTS semakin lemah sinyal yang
dapat di akses bahkan dapat menyebabkan tidak



dapat akses jaringan karena jarak yang jauh dari
BTS.

Manfaat dari penelitian ini saya mendapatkan
informasi  kependudukan occupancy dari
frekuensi jaringan seluler GSM 900 MHz dan
1800 MHz di Kota Pontianak menggunakan
Receiver Rohde & Schwarz PR100, selain itu
saya mendapatkan tambahan ilmu secara
langsung di lapangan tentang kependudukan
occupancy dan pengaplikasian teknologi
jaringan GSM dalam bentuk grafik sinyal, yang
sebelumnya hanya mengetahui  melalui
indikator sinyal handphone android.

Berikut ini saran yang dapat penulis berikan dari

hasil penelitian occupancy GSM 900 MHz dan 1800
MHz di Kecamatan Pontianak Tenggara, Kecamatan
Pontianak Selatan dan Kecamatan Pontianak Kota.

1.

Untuk daya sinyal yang di pancarkan sangat
rendah yang membuat akses layanan internet
tidak maksimal maka dengan ini penulis
menyarankan kepada provider Kota Pontianak
agar dapat menambah daya power sinyal.

Untuk provider agar mengaplikasikan jaringan
4G pada seluler GSM 900 MHz dan 1800 MHz.
Untuk BTS di lokasi Universitas atau
perkantoran, dan  diperdesaan penulis
menyarankan untuk memaksimalkan ketinggian
BTS agar penyebaran jaringan lebih luas
sehingga masyarakat yang berada di gedung
kecil dan diperdesaan yang jauh dari jarak BTS
dapat mengunakan akses jaringan seluler dengan
maksimal.

Masyarat disaran untuk menggunakan operator
sesuai lokasi agar dapat mengakses jaringan
GSM 900 MHz dan 1800 MHz dengan
maksimal.

Penelitian ini agar dapat dilanjutkan untuk
mendapatkan informasi penyebaran blank spot.
Karena occupancy tidak hanya dilakukan di
jaringan seluler saja pita-pita frekuensi yang lain
juga dapat dilakukan.

Balmon Pontianak agar melakukan peng
identifikasian secara rutin untuk mendapatkan
perkembangan informasi terhadap jaringan
seluler GSM 900 MHz dan 1800 MHz di Kota
Pontianak.
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ABSTRACT

Occupancy is the occupation of a signal emitted by the operator during the time of monitoring of radio
frequency data retrieval. Measurements were made by installing antennas that function as receivers in the GSM
900 MHz and 1800 MHz cellular frequency ranges. The aim of this research is to find out network occupancy,
applied signal technology, signal level (dBuV / m) and distance of the nearest BTS from the coordinate point of
data collection in Pontianak using the Rohde & Schwarz PR 100 Receiver and Google Earth. This research was
conducted in the city of Pontianak in particular, the District of Southeast Pontianak, South Pontianak and Pontianak
City. Based on data from the research results obtained, occupancy from three sub-districts averaged 100%, and
the closest BTS distance from four directions. West, East, South and North results from the closest BTS
measurements there are some BTS distances that are not measured from the direction, so the signal level is low.
With the identification of GSM 900 MHz and 1800 MHz Occupancy networks, it can be stated that the signal
strength that can be accessed by the public both mobile and fixed depends on the distance of the BTS from the
location of the coordinates of the device where it is used. Because the closer the BTS is to the device, the stronger
the network can be accessed and vice versa, the farther the device is from the BTS, the weaker the signal can be
accessed and can even cause network access because of the distance from the BTS. Waterfall is an approach or
development of signal level (dBpV / m) of GSM 900 MHz and 1800 MHz cellular networks in Pontianak City.
Threshold is the threshold of the GSM 900 MHz and 1800 MHz network signals determined at the time of
monitoring, GSM 900 MHz and 1800 MHz threshold in Southeast Pontianak sub-district 10.0 (dBuV / m), South
Pontianak 24.0 (dBuV / m) , Pontianak City 10.0 (dBuV / m).

Keywords: Occupancy, Waterfall, Threshold
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